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mana yang merupakan perintah (kittah) pef"‘?' a”gst” d;‘: m.ana Yan i
masyarakat. Seluruh tergantung pad'a penafsiran kita (Wahig, 2006 %)

Diantara ayat yang memiliki pemahaman kemf’syarakatan sy
adalah dalam ayat, “Hai manusia, sesungguhny(.z K.am/ Menciptkq, fon,
dari seorang laki-laki dan perempuan dan menjadikan kamy berbang,,
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling mt’.ngenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah orang yang gy,
taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi g,
Mengenal”. (QS Al-Hujarat:13). Jelas disitu, yang dimaksudkan U
manusia adalah secara keseluruhan, dan yang dikehendaki yang tersir
adalah persaudaraan antar sesama manusia dan keragaman budaya, Seliin B
itu juga dijelaskan dalam ayat lain yaitu, “Dan tiadalah Kami (Allah
mengutus engkau (Muhammad), kecuali untuk menjadi rahmat bagi
semesta Alam”. (QS. Al-Anbiya’ 107).

Dari dua ayat tersebut tersirat makna yang luas dan dalam bahy;
sesungguhnya lIslam adalah sebuah tata nilai universal (nilai-ni:
kemanusiaan) yang bisa dijalankan siapa saja yang mau menjalankan nila-
nilai Islam tersebut sekalipun bukan Muslim. Karena Islam sebagai agama
rahmatan lil ‘alamin, tentunya membawa misi kerahmatan untik
memberikan tatanan kehidupan yang berkemanusiaan dan berkeadilan.
Penekanan dalam konteks ini sesungguhnya juga dapat dilihat dari hads

Nabi Muhammad saw yang berbunyi “sesunguhnya aku diutus hanyald®
untuk menyempurnakan akhlak manusia. (HR. Malik).

Perwujudan akhlak (budi pekerti atau kelakukan yang baik) menj2d

titik poin yang vital dalam konteks bermasyarakat, berbangsa @

bernegara. Dalam dimensi akhlak ini, terkandung nilai-nilai universd

kemanusiaan yang harus dimiliki oleh setiap orang,

. diantaranya, tolerans:
saling menghormati

dan menghargai. Maka internalisasi nilai-ni®
kemanusiaan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara menjadi sebua

keharusan untuk menciptakan tatanan kehidupan yang harmoni.
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mendapatkan haknya memberikan suasana‘ yarTg nyaman bagi e
Hal tersebut sangat memberikan implikasi yang Mendaly, drakat.
menjalankan keyakinan agama. Karena beragama pada hakekatnYa se:hm
yang paling asasi dalam hidup manusia. Agama s',ebaga; sebuah 4 a?%
yang hakiki, sesungguhnya tidak bisa diintervensi oleh Siapapunl Seka.i%
ngsi negara disini sesungguhnya adajyp, .

o
yang beragama tersebut, untuk bisa Meny i

Mz

oleh negara. Maka fu
pengayom bagi warga

agamanya dengan baik.
Interaksi kehidupan di sana sangat menarik untuk dikaji, tigy, #
e

intimidasi pada seseorang yang akan menjalankan ibadah e,
keyakinannya. Sehingga pemeluk agama, bisa menjalankan ibadahn.,f;
dengan khusuk. Sesungguhnya realitas ini 'sebagai implementasi ¢
toleransi beragama yang terkandung dalam ayat “Bagimu agaman,
bagiku agamaku”. (QS. Al-Kafirun: 6). Dalam konteks ini sesungguhnya yar
dibangun dalam sebuah negara adalah bagaimana tidak terjadi kekerasa
intoleransi, intimidasi dalam proses bernegara dalam melindungi warganz
Setiap manusia mempunyai hak untuk menjalankan keyakinannyz @
manapun dan kapanpun. Disinilah keberadaan negara yang memilik
kekuasaan dan kewenangan mempunyai kewajiban mutlak untut
melindungi hak-hak tersebut.

Selain itu kebebasan berserikat dan berkumpul sesama pemel
agama (Islam) juga menjadi sebuah harmoni yang menyejukkan. Dimad
hidup di negeri orang sebagai minoritas ditengah keragaman 3ga™ dfn
budaya, masih dapat menikmati indah kebersamaan menjalankan pilai-nid
agama.

Suasana “Khataman Canberra” dan “Pengajian Keludr
diselenggarakan tiap dua minggu sekali. Menjadikan hidup seaka® di n?ge;
sendiri. Kehangatan dan keakraban senantiasa terjalin diantard "‘“5“";(
sana, Orang-orang muslim yang hidup di Australia sebenarny? -3:3“
beradaptasi dengan atmosfir kebebasan, disamping itu mereka sama*

au yang
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